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ABSTRAK
Masalah utama dalam budidaya lele dumbo adalah penyakit, terutama yang
disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Penyakit tersebut dikenal dengan
penyakit MAS (Motile Aeromonas Septicemia). Salah satu penanggulangan
penyakit MAS adalah dengan vaksinasi. Masalah lain yang sering muncul adalah
tingginya biaya pakan sedangkan harga jual ikan cenderung stabil, sehingga
pembudidaya ikan cenderung merugi. Perlu strategi untuk membuat pakan sendiri
dari bahan-bahan yang masih memiliki kualitas gizi yang baik tetapi harganya
murah bahkan memanfaatkan limbah, bahan tersebut mudah diperoleh dan
tersedia setiap saat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara lapang
penggunaan pakan bervaksin pada lele dumbo di daerah Cilacap. Uji lapang
dilakukan di Desa Purwodadi, Kecamatan Nusawungu, Kabupaten Cilacap.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan 3 perlakuan
dan 5 kali ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 : pemberian pakan bervaksin selama
10 hari; P2 : pemberian pakan bervaksin selama 15 hari; dan P3 : kontrol (non
vaksin). Pakan diberikan sebanyak 5% /bb/ekor/hari. Penelitian menggunakan
kolam terpal plastik dengan ukuran panjang x lebar x tinggi : 60 x 60 x 80 cm. Lele
dumbo yang digunakan berumur 2 bulan, berukuran panjang 12-15 cm dengan
berat 16-25 g. Ikan dipelihara selama 8 minggu. Parameter yang diamati adalah
respons imun berupa titer antibodi, pertambahan berat dan panjang, serta sintasan
ikan. Parameter pendukung yang diamati adalah parameter kualitas air meliputi
suhu air, pH, dan oksigen terlarut. Data dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (Anova) dan Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf uji 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan bervaksin dapat meningkatkan
produksi titer antibodi (P<0.05) dibandingkan kontrol. Perlakuan P1 (pemberian
pakan bervaksin 10 hari) lebih efektif dan efisien dibandingkan P2 (pemberian
pakan bervaksin 15 hari). Penggunaan pakan bervaksin dapat diaplikasikan secara
lapang.
Kata Kunci : Aeromonas hydrophila, Cilacap, lele dumbo, pakan bervaksin, uji
lapang.
ABSTRACT
The main problem in the cultivation of African catfish is a disease, primarily caused
by the bacterium Aeromonas hydrophila. The disease known as Motile Aeromonas
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Septicemia (MAS) disease. One MAS disease prevention is vaccination. Another
problem that often arises is the high cost of feed while the selling price of fish tend
to be stable, so that the fish farmers tend to be losers. Need strategies to make
their own feed of materials that still have a good nutritional quality but low price
even utilize the waste, the material is easily obtainable and available at any time.
This study aims to test the use of vaccine feed in the field on African catfish in
Cilacap area. Field test conducted in Purwodadi, District Nusawungu, Cilacap. This
study uses a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 5
replications. Treatment consists of P1 = vaccine feed 10 days; P2 = vaccine feed
15 days, and P3 = no vaccine feed (controls). Feed given as much as 5% of the
weight of fish / day. Research using plastic sheeting pool with a length x width x
height: 60 x 60 x 80 cm. African catfish used 2 months old, a length of 12-15 cm
with a weight of 16-25 g. Fish reared for 8 weeks. Parameters measured were
immune response such as antibody titer, weight gain and length, and survival rate.
Supporting parameters measured were water quality parameters include water
temperature, pH, and dissolved oxygen. Data were analyzed using Analysis of
Variance (Anova) and Duncan Multiple Range Test (DMRT) with a test level of 5%.
The results showed that the vaccine feed can increase the production of antibody
titers (P <0.05) compared to controls. Treatment P1 (vaccine feed 10 days) more
effective and efficient than P2 (vaccine feed 15 days). Vaccine feed use can be
applied in the field.
Keywords : Aeromonas hydrophila, catfish, Cilacap, field test, vaccine feed.
PENDAHULUAN
Budidaya lele dumbo sangat
prospektif untuk dikembangkan dan
berpotensi mendatangkan keuntungan
asalkan dikelola dengan cara dan strategi
yang baik. Permasalahan yang biasanya
muncul dalam budidaya ikan adalah
serangan mikrobia patogen yang
menyebabkan timbulnya penyakit.
Sebenarnya, penyakit ikan muncul karena
interaksi yang tidak serasi antara inang
(ikan), patogen, dan lingkungan (Maftuch &
Dalimunthe, 2013). Patogen yang sering
menyerang ikan air tawar termasuk lele
dumbo adalah bakteri Aeromonas hydrophila
yang bersifat patogen dan oportunistik.
Bakteri A. hydrophila menyebabkan penyakit
MAS (Motile Aeromonas Septicemia) dan
dapat menginfeksi ikan terutama pada
kondisi ikan stress atau bergabung dengan
patogen lainnya sebagai penginfeksi
sekunder (Harikrishnan & Balasundaram,
2005). Serangan bakteri ini dapat
menimbulkan wabah penyakit dengan tingkat
kematian tinggi (80-100%) dalam waktu
singkat (1-2 minggu) (Kamiso, 2004). Hasil
penelitian mencatat bahwa bakteri ini telah
menyerang berbagai jenis ikan air tawar
seperti gurami (Mulia, 2007), lele dumbo
(Mulia, 2012), nila (Suryantinah et al., 2005)
patin (Olga & Aisiah, 2007) ikan mas
(termasuk koi), dan udang galah (Kamiso,
2004).
Gejala eksternal yang muncul akibat
infeksi A.hydrophila adalah insang dan tubuh
pucat, disertai bercak-bercak merah
(haemoragik) pada punggung, di belakang
operculum, sirip, dan bagian tubuh lain, lendir
banyak, sirip geripis, perut
mengembung/bengkak. Gejala internal yang
timbul yaitu ginjal merah pucat, merah
kehitaman sampai coklat tua, bahkan ada
yang timbul bintil-bintil putih berukuran
diameter 0,5-3 mm. Hati berwarna merah
pucat, merah kehitaman, sampai coklat,
bahkan ada yang bengkak. Lambung pucat,
kecoklatan, bahkan ada yang haemoragik,
ada yang bengkak/menggelembung, kosong,
bahkan ada yang pecah. Usus pucat, kosong,
dan menggelembung, rongga perut banyak
cairan kuning (Mulia, 2010).
Upaya untuk mengatasi penyakit
MAS dapat dilakukan dengan pengelolaan
budidaya yang baik, yaitu menjaga sanitasi,
kualitas air, dan pemberian pakan yang
mencukupi secara kualitas dan kuantitas.
Selain itu, vaksinasi merupakan salah satu
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cara yang efektif dan efisien untuk mengatasi
penyakit MAS. Pemberian vaksin protein
produk ekstraseluler A.hydrophila dengan
dosis 7,5 µg dapat meningkatkan tanggap
kebal ikan patin dengan produksi antibodi
mencapai 210,22 dibandingkan kontrol hanya
20,41 (Olga & Aisiah, 2007). Vaksinasi pada
gurami menggunakan vaksin sitoplasma
A.hydrophila dosis 7,5 µg dapat
meningkatkan titer antibodi sebesar 211
dibandingkan kontrol hanya 25,22 (Mulia et al.,
2009).
Dalam penelitian ini, vaksin yang
digunakan untuk penyakit MAS adalah
antigen whole cell A.hydrophila yang
dimatikan dengan formalin 2% (Mulia, 2012).
Penggunaan antigen whole cell A.hydrophila
dapat meningkatkan respons imun berupa
titer antibodi pada gurami mencapai 28,58
dibandingkan kontrol hanya 20 (Mulia, 2007).
Vaksin dibuat dari 3 strain bakteri
A.hydrophila, yaitu GPl-04, GL-01, dan GJ-
01, sehingga menjadi vaksin polivalen.
Di sisi lain, pakan yang digunakan
pembudidaya umumnya adalah pakan pabrik
yang harganya terus melonjak. Hal ini
dikarenakan sekitar 80 % bahan pakan yang
digunakan untuk membuat pakan ikan
tersebut berasal dari impor (Melati et al.,
2010). Kebutuhan biaya pakan dalam
budidaya mencapai 60-70% dari total biaya
produksi (Nasution, 2006). Padahal, harga
ikan di pasaran relatif tetap, sehingga
pembudidaya cenderung merugi. Oleh
karena itu, perlu alternatif membuat pakan
sendiri dengan bahan baku yang murah
bahkan memanfaatkan limbah. Dalam
penelitian ini digunakan beberapa bahan
limbah yang dijadikan bahan baku pakan,
antara lain bulu ayam, ampas tahu, dan ikan
rucah. Bulu ayam akan difermentasi
menggunakan Bacillus licheniformis B2560
untuk  mendegradasi keratin sehingga dapat
meningkatkan kualitas bulu ayam (Mulia et
al., 2014a).  Ampas tahu akan difermentasi
menggunakan Aspergillus niger, sehingga
kadar protein yang semula 14,93 %
meningkat menjadi 27, 00 % (Mulia et al.,
2014b). Ikan rucah dimanfaatkan dengan
terlebih dahulu dibuat tepung ikan, dan kadar
protein pada tepung ikan rucah mencapai
31,32 % (Mulia et al., 2013).
Vaksin A.hydrophila akan
ditambahkan pada pakan yang dibuat
sehingga menjadi pakan bervaksin. Vaksin
dapat diberikan secara suntikan, rendaman,
maupun oral (Mulia et al., 2004). Pemberian
vaksin secara oral diharapkan dapat lebih
mudah dalam aplikasi di lapangan. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji secara lapang
penggunaan pakan bervaksin pada lele
dumbo di daerah Cilacap.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian pembuatan pakan
bervaksin dilaksanakan di Laboratorium
Mikrobiologi dan Lab. Zoologi, UMP,
sedangkan uji lapang dilaksanakan di Desa
Purwodadi, Kecamatan Nusawungu,
Kabupaten Cilacap. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Desember 2014 sampai Juni
2015.
Alat dan Bahan Penelitian
Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini, meliputi penggilingan tepung,
panci, baskom, autoklaf,  tampah, wadah
plastik, cawan petri, jarum ose, drugalsky,
bunsen, sprayer, tabung reaksi, Erlenmeyer,
tabung konikal, tabung eppendorf, gelas ukur,
mikropipet, timbangan analitik, hot plate,
vortex, autoklaf, inkubator, dan Laminar Air
Flow (LAF), kolam terpal plastik, spuit suntik,
seser besar dan kecil, thermometer, DO
meter, dan  pH meter.
Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi bahan limbah sebagai
bahan baku pakan, yaitu bulu ayam, ampas
tahu, ikan rucah, bahan perekat yaitu tepung
terigu, dan putih telur. Komposisi pakan yang
digunakan adalah tepung bulu ayam
fermentasi 25 %, ampas tahu fermentasi 50
%, dan tepung ikan rucah 25%, dengan
bahan perekat tepung terigu 10%.
Mikroorganisme yang digunakan adalah B.
licheniformis B2560 dan A. niger. Bahan lain
yang digunakan adalah media pertumbuhan
bakteri, yaitu Nutrient Agar (NA), Nutrient
Broth (NB), Potato Dextrose Agar (PDA),
akuades, dan alkohol.
Dini Siswani Mulia, Sri Wahyuningsih, Heri Maryanto, dan Cahyono Purbomartono
Uji Lapang Pakan Bervaksin Aeromonas hydrophila Pada Lele Dumbo Di Daerah Cilacap
88
Prosedur Penelitian
A.Pembuatan Bahan Baku Pakan Ikan
1.Pembuatan Tepung Bulu Ayam
Pembuatan tepung bulu ayam
dilakukan dengan cara bulu ayam
dikumpulkan dan diambil dari RPA. Bulu
ayam yang terkumpul dicuci hingga bersih
dengan air mengalir. Hal tersebut
dimaksudkan untuk memisahkan bulu ayam
dari sisa-sisa darah maupun kotoran lainnya
yang menempel. Bulu ayam yang sudah
bersih dikeringkan pada sinar matahari
hingga benar-benar kering. Bulu ayam yang
sudah kering digiling menggunakan mesin
giling. Dari 1000 g bulu ayam yang
digunakan, setelah dilakukan pencucian,
pemotongan tangkainya, penjemuran dan
penggilingan, diperoleh sekitar 700 g tepung
bulu ayam.  Setelah diperoleh tepung bulu
ayam, selanjutnya difermentasi
menggunakan Bacillus licheniformis B2560.
a.Pembuatan Inokulum B. licheniformis
B2560 dan Bacillus subtilis
Pembuatan inokulum dilakukan
dalam media NA. B. licheniformis digoreskan
dalam media NA yang dibuat miring pada
tabung reaksi dan dibiarkan tumbuh pada
suhu kamar selama 48 jam. Sebanyak 10 ml
NB dimasukkan ke dalam tabung biakan
bakteri B. licheniformis sehingga diperoleh
suspensi sel bakteri yang disebut dengan
inokulum (Desi, 2002).
b.Perbanyakan Biakan Bakteri B.
licheniformis B2560
Perbanyakan B. licheniformis
dilakukan dengan menginokulasi biakan pada
media NA dan dibiarkan selama 48 jam.
Isolat dipindahkan ke dalam 10 ml media NB
dan diinkubasi pada pH 8,0 dan suhu 450C
selama 5 hari. Kultur yang dihasilkan
dipindahkan seluruhnya ke dalam 90 ml
media NB dan diinkubasi selama 48 jam.
Seluruh kultur dipindahkan ke dalam 900 ml
media NB dan diinkubasi kembali selama 48
jam. Hasil akhir dari proses ini diperoleh
kultur bakteri B. licheniformis yang digunakan
untuk proses fermentasi.
c.Menghitung Konsentrasi Bacillus
licheniformis B2560
Konsentrasi B. licheniformis dihitung
dengan cara pengenceran. Sebanyak 1 ml
kultur diencerkan dalam beberapa kali tingkat
pengenceran. Pengenceran dilakukan
dengan menggunakan larutan NaCl 0,1M
steril. Pada tiga pengenceran terakhir yaitu
10-5, 10-6, dan 10-7 masing-masing diambil 1
ml dituangkan pada cawan petri steril.
Medium NA ditambahkan ke dalam cawan
petri dan dibiarkan selama 2x24 jam.
Penghitungan jumlah koloni dilakukan
dengan menggunakan metode Total Plate
Count (TPC).
d.Fermentasi Tepung Bulu Ayam
Proses fermentasi dilakukan dengan
terlebih dahulu melakukan sterilisasi tepung
bulu ayam pada 1210C, 1 kg/cm2 selama 15
menit dengan tujuan untuk menghilangkan
mikroorganisme ikutan atau mencegah
terjadinya kontaminan oleh mikroorganisme
lain (Desi, 2002). Sebanyak 2 gram tepung
bulu ayam dicampurkan dengan masing-
masing inokulum B. licheniformis sebanyak 5
ml, 10 ml, dan 15 ml ke dalam Erlenmeyer
pada pH 8,5 dan diinkubasi dalam inkubator
pada suhu 550C selama 72 jam. Hasil dari
proses fermentasi diperoleh tepung bulu
ayam yang disebut dengan hidrolisat bulu
ayam (HBA).
2.Fermentasi Ampas tahu dengan
Aspergilus niger
a.Pembuatan Inokulum
A.niger dan pada medium PDA
miring umur 5 24 jam masing-masing
ditambahkan 40 ml aquades steril kemudian
dikerok sampai semua spora kapang lepas
dan divortek sehingga diperoleh suspensi.
Suspensi digunakan untuk proses fermentasi
medium ampas tahu, dan untuk
penghitungan jumlah spora kapang
menggunakan metode TPC. Untuk keperluan
perhitungan tersebut dilakukan pengenceran
suspensi kapang dari 10-1 sampai dengan 10-
7.
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b.Menghitung kepadatan Aspergilus niger
Kepadatan A.niger dan R.
oligosporus dapat dihitung dengan cara
pengenceran. Sebanyak 1 ml kultur
diencerkan dalam beberapa kali tingkat
pengenceran (7 kali). Pengenceran dilakukan
dengan menggunakan aquadest steril 9 ml.
Sebanyak 1ml dari pengenceran 10-5 sampai
10-7 dituangkan pada cawan petri steril.
Selanjutnya, ditambahkan medium PDA ke
dalam cawan petri dan dibiarkan selama 48
jam kemudian dilakukan perhitungan jumlah
koloni dengan menggunakan metode TPC.
c.Fermentasi Ampas Tahu
Media fermentasi dibuat dengan
menyiapkan ampas tahu ( 600 g), dicuci
menggunakan air bersih, kemudian ampas
tahu ditiriskan atau diperas sampai kadar
airnya berkurang dan diremas agar tidak
menggumpal, mengukus ampas tahu selama
30 menit, mendinginkan sampai suhu 35
dan mempunyai pH 6. Setiap 50 gram dari
ampas tahu dimasukkan ke dalam cawan
petri, kemudian diinokulasi dengan kapang
A.niger sesuai perlakuan dan diinkubasi pada
suhu ruang selama 2-3 hari.
3. Ikan rucah
Ikan rucah digiling terlebih dahulu
menjadi tepung ikan, selanjutnya dianalisis
kandungan nutrisinya dan siap digunakan
sebagai bahan baku pakan ikan.
B.Pembuatan Vaksin Polivalen A.
hydrophila
1. Peningkatan Virulensi Bakteri A.
hydrophila
Bakteri A. hydrophila yang dibuat
vaksin terdiri dari 3 strain, yaitu GPl-04, GL-
01, dan GJ-01. Suspensi bakteri A.
hydrophila pada media TSB (Merck)
disuntikkan secara intramuskular dengan
dosis 0,1 ml (1011CFU/ml) pada 5 ekor lele
dumbo berukuran 10-12 cm  untuk
meningkatkan virulensinya. Bakteri diisolasi
kembali dari lele dumbo yang menunjukkan
gejala penyakit MAS pada media GSP agar
(Merck). Reinfeksi dan reisolasi dilakukan
sebanyak 3 kali.
2. Pembuatan Vaksin A. hydrophila (Ag H)
Kultur bakteri dari media TSB
ditambahkan formalin 2 % dan dishaker
selama 24 jam. Selanjutnya disentrifuse
dengan kecepatan 3000 rpm selama 20
menit. Cairan yang berada di bagian atas
pada tabung reaksi (supernatan) dibuang.
Pencucian dengan PBS dan sentrifugasi
dilakukan 3 kali. Selanjutnya, dilakukan uji
viabilitas pada medium selektif Aeromonas-
Pseudomonas (GSP, Merck).
3. Pembuatan Vaksin Polivalen A.
hydrophila
Vaksin polivalen dibuat dengan
mencampur sama banyak antigen isolat
terpilih. Terlebih dahulu antigen terpilih diukur
kepadatannya dengan spektrofotometer.
Selanjutnya, masing-masing antigen
diencerkan dan dicampurkan dengan
perbandingan 1:1.
C. Formulasi Pakan Ikan
Pakan ikan dibuat dari ketiga bahan
baku, dengan formulasi yang telah
ditentukan. Selain itu, untuk merekatkan
bahan baku agar menjadi pakan yang
kompak, stabil di air, memiliki daya apung
yang lama, maka akan ditambahkan binder
(bahan perekat), yaitu menggunakan tepung
terigu 10%.
D. Pembuatan Pakan Bervaksin
Pakan yang telah dibuat selanjutnya
ditambahkan dengan vaksin polivalen A.
hydrophila sehingga menjadi pakan
bervaksin. Sebelumnya, pakan diolesi putih
telur agar vaksin yng ditambahkan dapat
melekat dengan baik. Selanjutnya vaksin
ditambahkan dengan cara disemprotkan
pada pakan, kemudian dikeringanginkan.
Untuk 100 g pakan ikan, putih telur yang
digunakan adalah 10 ml dan vaksin yang
disemprotkan pada pakan sebanyak 10 ml
dengan dosis 108 CFU/ml.
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E. Aplikasi Skala Lapangan Pakan
Bervaksin
Aplikasi skala lapangan pakan
bervaksin dilakukan pada lele dumbo.
Penelitian menggunakan kolam terpal plastik
berukuran panjang x lebar x tinggi : 60 x 60 x
80 cm. Untuk perlakuan pakan yang diberi
vaksin, pemberian pakan bervaksin dilakukan
selama 10 hari dan 15 hari, setelah itu
dilanjutkan dengan pemberian pakan tanpa
vaksin sampai 2 bulan (8 minggu). Penelitian
ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL)  dengan 3 perlakuan dan 5 kali
ulangan, yaitu P1 = pemberian pakan
bervaksin 10 hari; P2 = pemberian pakan
bervaksin 15 hari; dan P3 = pemberian pakan
non vaksin (kontrol). Untuk P1 dan P2,
setelah pemberian pakan bervaksin sesuai
waktunya, selanjutnya pakan yang diberikan
adalah pakan non vaksin sampai
pemeliharaan 2 bulan (8 minggu). Pakan
yang diberikan sebanyak 5 % dari bobot
ikan/hari.
F. Parameter Yang Diamati
Parameter utama yang diamati dalam
penelitian ini adalah respons imun berupa
titer antibodi, pertambahan berat dan
panjang, serta sintasan. Parameter
pendukung yang diamati adalah parameter
kualitas air, meliputi suhu, pH, dan O2 terlarut.
1. Parameter Utama
a. Titer Antibodi
Titer antibodi diamati dengan metode
Anderson (1974) dan dilakukan 9 kali, yaitu
sebelum ikan divaksinasi (minggu ke-0),
minggu ke-1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8.
Pengukuran titer antibodi dilakukan dengan
cara sebagai berikut : darah ikan diambil
dengan jarum suntik (spuit) steril melalui
arteri caudalis, kemudian darah ditampung
dalam tabung eppendorf, didiamkan dalam
suhu kamar selama 1 jam, kemudian
didiamkan dalam refrigerator pada suhu 4ºC
selama 18-24 jam. Adanya endapan antigen-
antibodi pada mikrotiter plate diamati dengan
cara sebagai berikut:
(1). sumur ke-2 sampai dengan sumur ke-12
diisi dengan 25 μl PBS;
(2). sumur ke-1 sampai ke-2 diisi dengan 25
μl serum;
(3). serial pengenceran dilakukan dengan
cara mengambil 25 μl larutan dengan
menggunakan mikropipet dari sumur ke-
2 sanpai ke-11;
(4). sumur ke-1 sampai ke-12 ditambahkan
25 μl antigen A. hydrophila (108 CFU/ml) ;
(5). lempeng mikrotiter plate ditutup
kemudian digoyang-goyangkan secara
perlahan selama 3 menit dengan gerakan
memutar. Lalu didiamkan pada suhu
kamar selama 18-24 jam;
(6). cara menghitung titer antibodi : ke-12
sumur pada mikrotiter plate diamati.
Sumur paling kiri adalah kontrol positif,
sedangkan sumur yang paling kanan
adalah kontrol negatif. Terbentuknya titer
antibodi ditandai dengan terjadinya
aglutinasi antara antigen dengan antibodi
yang tampak dari munculnya lapisan
keruh seperti awan dalam sumur
mikrotiter plate, sedangkan pada sumur
yang tidak terbentuk antibodi ditandai
dengan dot pada dasar sumur yang
menunjukan adanya antigen yang
mengendap (tidak terjadi aglutinasi).
Perhitungan titer antibodi dimulai dari 21
sampai 210 (dari sumur ke-2 sampai 11).
Sebagai contoh apabila terjadi aglutinasi
sampai sumur ke-6, maka titer antibodi
yang terbentuk adalah 25. Selanjutnya,
angka tersebut ditransformasikan ke
dalam logaritma (data log 2) agar bisa
dilakukan analisis data.
b. Pertambahan Berat
Pertambahan berat menurut
Zonneveld et al. (1991), dihitung
dengan rumus :
G = Wt – Wo
Keterangan :
Wo   : Berat rata-rata lobter pada awal
penelitian (g)
Wt    : Berat rata-rata lobster pada akhir
penelitian (g)
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c. Pertambahan Panjang Ikan
Pertambahan panjang ikan menurut
Zonneveld et al. (1991) dihitung dengan
rumus :
L = Lt - Lo
Keterangan :
Lo  : Panjang rata-rata ikan pada awal
penelitian (cm)
Lt   : Panjang rata-rata ikan pada akhir
penelitian (cm)
d. Sintasan
Pengamatan dilakukan secara visual
dengan melihat dan menghitung ikan yang
hidup pada setiap unit perlakuan, dan diamati
setiap hari. Nilai sintasan dihitung
berdasarkan Zonneveld et al. (1991), yaitu :
Nt
S  = ------------- x 100 %
No
Keterangan :
S =  sintasan
Nt = jumlah ikan yang hidup pada waktu
t/akhir penelitian (ekor)
No = jumlah ikan yang hidup pada awal
penelitian (ekor)
2. Parameter Pendukung
Pengamatan kualitas air meliputi
suhu air, pH, dan O2 terlarut dilakukan setiap
hari.
G. Analisis Data
Data titer antibodi, pertambahan
berat dan panjang ikan, serta sintasan,
dianalisis dengan menggunakan analisis sidik
ragam (Analysis of Variance/ANOVA) untuk
mengetahui pengaruh perlakuan pada taraf
uji 5%. Apabila data yang telah dianalisis
berbeda nyata, maka dilanjutkan dengan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf uji 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Titer Antibodi Ikan Lele Dumbo
Pakan bervaksin yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan produk pakan
yang telah mengandung vaksin A. hydrophila.
Pemberian vaksin melalui pakan diharapkan
memberi alternatif lain dalam pemberian
vaksin tanpa mengurangi efektivitas vaksin
pada ikan. Efektivitas pakan bervaksin dapat
dilihat dari peningkatan titer antibodi setelah
ikan diberi vaksin. Pada awal penelitian
(minggu ke-0), semua perlakuan tidak
berbeda nyata (P>0,05). terhadap produksi
antibodi (Tabel 1). Titer antibodi yang
terbentuk berkisar antara 21 dan 22, hal itu
merupakan respons tubuh ikan secara alami.
Dini Siswani Mulia, Sri Wahyuningsih, Heri Maryanto, dan Cahyono Purbomartono
Uji Lapang Pakan Bervaksin Aeromonas hydrophila Pada Lele Dumbo Di Daerah Cilacap
92
Tabel 1. Titer antibodi lele dumbo pada pengamatan setiap minggu
No Perlakuan/ulangan Titer Antibodi Pada Minggu  Ke-n
0 1 2 3 4 5 6 7 8
1 P1 ul    1
2
3
4
5
Rata-rata
22
22
22
22
22
22a
23
23
24
23
23
23,26a
23
23
24
23
23
23,26a
24
24
25
24
23
24,14a
24
24
25
25
24
24,49a
24
24
26
25
24
24,85a
24
24
25
24
24
24,26a
24
24
25
24
24
24,26a
23
24
24
24
24
23,85a
2 P2 ul    1
2
3
4
5
Rata-rata
21
21
21
21
21
21a
23
23
23
24
23
23,26a
23
23
23
24
24
23,49a
24
23
23
25
24
24a
25
24
24
25
25
24,68a
25
24
25
25
25
24,85a
25
24
25
24
25
24,68a
25
24
25
24
25
24,68a
25
24
25
24
24
24,49a
3 P3 ul    1
2
3
4
5
Rata-rata
22
22
22
22
22
22a
22
22
22
22
22
22b
22
22
22
22
22
22b
22
23
23
22
22
22,49b
23
23
23
22
22
22,68b
23
23
23
22
22
22,68b
22
22
23
22
22
22,26b
22
22
23
22
22
22,26b
22
22
22
22
21
21,85b
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji DMRT dengan taraf uji 5%, P1 = pemberian pakan bervaksin 10 hari; P2
= pemberian pakan bervaksin 15 hari; P3 = pemberian pakan non vaksin (kontrol).
Pada minggu ke-1 (satu minggu
setelah pemberian pakan bervaksin),
produksi titer antibodi mulai meningkat dan
berbeda nyata (P<0,05) antara perlakuan
vaksinasi (P1 dan P2) dengan P3
(kontrol/pakan non vaksin). Perlakuan P1
adalah pemberian pakan bervaksin 10 hari
sedangkan P2 adalah pemberian pakan
bervaksin 15 hari. Antara P1 dan P2 tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan nilai titer
antibodi, baik untuk P1 maupun P2 adalah
23,26, sedangkan P3 adalah 22.
Pada minggu ke-2, terjadi
peningkatan produksi antibodi pada
perlakuan yang diberi vaksin. Antara P1 dan
P2 tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata
dengan kontrol.  Produksi titer antibodi P1
mencapai 23,26, P2 adalah 23,49, sedangkan
P3 adalah 22. Peningkatan produksi antibodi
juga terjadi pada minggu ke-3, P1 mencapai
24,14, P2 adalah 24, sedangkan P3 adalah
22,49. Pada minggu ke-4, produksi antibodi
juga meningkat, P1 mencapai 24,49, P2
adalah 24,68, sedangkan P3 adalah 22,68.
Peningkatan produksi antibodi juga terlihat
pada minggu ke-5, yaitu P1 mencapai 24,85,
P2 adalah 24,85, sedangkan P3 tetap, yaitu
22,68. Pada minggu ke-6, semua perlakuan
mengalami sedikit penurunan, P1 mencapai
24,26, P2 adalah 24,68, sedangkan P3 adalah
22,26. Pada minggu ke-7, produksi antibodi
tetap, seperti minggu ke-6, sedangkan pada
minggu terakhir (ke-8), titer antibodi semua
perlakuan menurun, P1 mencapai 23,85, P2
mencapai 24,49, sedangkan P3 mencapai
21,85.
Vaksinasi merupakan suatu cara
pemberian antigen secara sengaja agar ikan
memproduksi antibodi terhadap suatu bibit
penyakit atau patogen tertentu, sedangkan
vaksin merupakan suatu antigen yang
berasal dari jasad patogen yang telah
dilemahkan atau dimatikan (Mulia, 2007).
Vaksin yang digunakan dalam penelitian ini
adalah antigen A. hydrophila berupa antigen
H, yaitu whole cell yang dimatikan dengan
formalin 2 % (Mulia, 2012). Vaksin yang
dibuat adalah vaksin polivalen dari 3 strain,
yaitu strain GPl-04, GL-01, dan GJ-01.
Vaksin mengandung flagela dan protein yang
memungkinkan adanya reaksi kuat dengan
antibodi. Vaksin polivalen adalah vaksin yang
dibuat dari dua atau lebih strain dari spesies
mikroorganisme atau virus yang sama, atau
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dapat juga diistilahkan vaksin multivalen
(Mulia, 2012). Vaksin polivalen (multivalen)
Aeromonas salmonicida menghasilkan
tingkat efikasi yang lebih tinggi daripada
vaksin monovalen pada vaksinasi ikan
spotted wolfish (Anarchicas minor O.) serta
memberikan tingkat perlindungan yang lebih
baik (Lund et al., 2002).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
vaksinasi dapat diberikan dengan berbagai
cara, yaitu suntikan (Mulia et al., 2004; Mulia
& Purbomartono, 2007), oral (dengan
memberikan langsung ke dalam mulut ikan
menggunakan alat  khusus ) (Mulia et al.,
2006), rendaman (Mulia et al., 2008) maupun
pakan. Dalam penelitian ini, vaksin polivalen
yang dibuat selanjutnya dicampurkan dengan
pakan dari 3 limbah, yaitu bulu ayam, ampas
tahu, dan ikan rucah yang telah diolah,
sehingga menjadi pakan bervaksin. Faktor
yang mempengaruhi keberhasilan vaksinasi
pada ikan adalah temperatur, umur, berat
ikan, faktor pemeliharaan, sifat vaksin, dan
cara pemberian vaksin (Mulia, 2012).
Efektivitas pakan bervaksin mulai
tampak pada minggu ke-1. Perlakuan yang
diberi vaksin menghasilkan antibodi yang
meningkat signifikan dibandingkan kontrol.
Pemberian vaksin dapat merangsang sistem
imun ikan dengan memberikan respons imun
berupa produksi antibodi (Subowo, 2009).
Peningkatan produksi antibodi juga terus
terjadi sampai minggu ke-5. Selanjutnya
menurun sampai minggu ke-8, meskipun
antara minggu ke-6 dan 7 hasilnya tetap.
Berdasarkan pengamatan setiap minggu,
antar perlakuan vaksinasi (P1 dan P2) tidak
berbeda nyata, tetapi berbeda nyata dengan
P3 (kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian pakan bervaksin 10 dan 15 hari
memberi pengaruh yang cenderung sama
terhadap produksi antibodi. Artinya
perbedaan lamanya pemberian pakan
bervaksin tidak mempengaruhi terhadap
produksi antibodi. Dengan demikian,
perlakuan P1 lebih efektif dan efisien
dibandingkan P2. Kamiso & Triyanto (1990)
menyatakan bahwa peningkatan dosis vaksin
tidak selalu sebanding dengan kenaikan titer
antibodi karena pemberian dosis terlalu tinggi
dan rendah hanya dihasilkan sedikit
kompleks kebal. Hal ini dapat dianalogikan
dengan pemberian pakan bervaksin 10 dan
15 hari. Ternyata, pemberian pakan
bervaksin yang lebih lama (15 hari) tidak
mampu meningkatkan titer antibodi melebihi
perlakuan pemberian pakan bervaksin 10
hari. Pada penggunaan dosis vaksin yang
berlebihan atau sebaliknya, ikan tidak mampu
memberikan respons kekebalan maksimal
(Subowo, 2009).
Penurunan produksi titer antibodi
pada minggu ke-6 sampai 8, hal ini diduga
karena keberadaan vaksin di dalam tubuh
ikan mulai berkurang, sehingga antigen yang
masih berada di dalam tubuh tidak mampu
merangsang tubuh untuk memproduksi
antibodi dalam jumlah yang tinggi. Namun,
meskipun mengalami penurunan sampai
akhir penelitian, perlakuan vaksinasi memiliki
titer antibodi yang lebih tinggi dibandingkan
kontrol. Berdasarkan hasil penelitian ini,
produksi antibodi lebih rendah dibandingkan
penelitian Mulia et al. (2006). Mulia et al.
(2006), menggunakan vaksinasi dengan cara
oral (vaksin diberikan langsung
menggunakan alat khusus yang didesain
agar dapat langsung masuk ke dalam mulut
ikan) dan booster suntik, titer antibodi yang
dihasilkan mencapai 211. Perbedaan ini
diduga karena cara pemberian vaksin yang
berbeda. Vaksin yang dicampur dalam
pakan, diduga kurang terserap dengan baik
dalam tubuh, karena harus melalui proses
pencernaan. Selain itu, vaksin dalam pakan
memungkinkan terlarut dalam air sebelum
dimakan ikan, meskipun tidak seluruhnya.
Pertambahan Berat dan Panjang Ikan Lele
dumbo
Selama penelitian terjadi
pertambahan berat dan panjang lele dumbo.
Berdasarkan hasil penelitian, pertambahan
berat lele dumbo mencapai 9,28-10,72 g,
sedangkan pertambahan panjang mencapai
2,42-2,76 cm. Namun, hasil analisis  statistik
menunjukkan bahwa pertambahan berat dan
panjang ikan untuk setiap perlakuan tidak
berbeda nyata (P>0,05) (Tabel 2). Artinya,
antar perlakuan mencapai pertambahan berat
dan panjang ikan yang relatif sama. Hal ini
diduga karena pakan yang digunakan sama,
baik jenis bahan baku, komposisi bahan
baku, maupun prosentase pakan yang
diberikan setiap harinya. Pakan dibuat dari 3
Dini Siswani Mulia, Sri Wahyuningsih, Heri Maryanto, dan Cahyono Purbomartono
Uji Lapang Pakan Bervaksin Aeromonas hydrophila Pada Lele Dumbo Di Daerah Cilacap
94
limbah dengan komposisi 25 % tepung bulu
ayam, 50 % ampas tahu, dan 25% tepung
ikan rucah. Pakan diberikan dengan dosis 5
% /bb/ekor/hari. Pakan tersebut memiliki
kadar protein 37,98 %, kadar lemak 9,67%,
serat kasar 4,02%, kadar abu 13,04%, dan
kadar air 13,31 %. Pakan buatan dengan
kandungan protein tersebut, sangat baik
untuk dijadikan pakan ikan. Nilai nutrisi yang
terkandung di dalam pakan sudah memenuhi
kebutuhan nutrisi lele dumbo. Kandungan
protein minimal untuk pertumbuhan lele
dumbo yaitu 30% (Bachtiar, 2006),
sedangkan menurut Anggraeni (2013)
kandungan protein pelet komersil sekitar
33%. Penambahan vaksin dalam pakan tidak
mempengaruhi pertambahan berat dan
panjang ikan. Hal yang sama juga terjadi
pada penelitian Purbomartono  & Mulia
(2009) yang menggunakan imunostimulan
levamisol dan vaksin A. hydrophila dengan
cara perendaman pada ikan gurami, ternyata
tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan panjang dan berat ikan. Mulia
(2012) menggunakan vaksin polivalen dan
vaksin polivalen plus A. hydrophila yang
diberikan secara suntikan pada lele dumbo,
ternyata dapat meningkatkan produksi titer
antibodi dan sintasan, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap pertambahan
panjang dan berat ikan tersebut.
Tabel 2. Pertambahan Berat dan Panjang
Ikan Lele dumbo
Perlakuan Pertambahan
Berat ±
Standar
Deviasi (g)
Pertambahan
Panjang ±
Standar
Deviasi (cm)
P1 9,28±0,81a 2,42±0,18a
P2 10,72±1,85a 2,76±0,72a
P3 9,40±1.40a 2,44±0,67a
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf
superscript yang sama
menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji DMRT dengan
taraf uji 5%, P1 = pemberian
pakan bervaksin 10 hari; P2 =
pemberian pakan bervaksin 15
hari; P3 = pemberian pakan non
vaksin (kontrol).
Sintasan Lele Dumbo
Lele dumbo dipelihara selama 8
minggu. Sintasan yang dihasilkan berkisar
antara 93,32-98,66% (Tabel 3). Nilai tersebut
menunjukkan kemampuan bertahan hidup
lele dumbo selama diujikan di lapangan.
Dalam uji lapang, tidak dilakukan challenge
test dengan bakteri A. hydrophila aktif. Hal
ini dikhawatirkan bakteri tersebut dapat
mencermari perairan sekitarnya, sehingga
dapat memicu terjadinya wabah penyakit
MAS. Dalam penelitian ini. uji tantang
dibiarkan terjadi secara alami sehingga efek
vaksinasi dapat teruji. Namun, sampai akhir
penelitian, kondisi perairan terjaga secara
baik, dan tidak terjadi serangan penyakit,
sehingga nilai sintasan cukup tinggi.
Berbeda dengan penelitian Mulia et al.
(2010), yang meneliti uji lapang penggunaan
vaksin polivalen A. hydrophila pada gurami,
sintasan gurami yang divaksin secara suntik
dan rendaman mencapai 89,44% dan
85,11% dan berbeda nyata dengan kontrol
(non vaksin), yaitu 63,45%.
Tabel 3. Sintasan Lele dumbo
Perlakuan
Sintasan ± Standar Deviasi
(%)
P1 93,32±11,56 a
P2 96,00±5,95 a
P3 98,66±3,00 a
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf
superscript yang sama
menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji DMRT dengan
taraf uji 5%, P1 = pemberian
pakan bervaksin 10 hari; P2 =
pemberian pakan bervaksin 15
hari; P3 = pemberian pakan non
vaksin (kontrol).
Kualitas Air
Parameter kualitas air diukur untuk
mengetahui kondisi air tempat lele dumbo
dipelihara. Umumnya, kondisi perairan
sangat berpengaruh terhadap kehidupan
ikan, termasuk pertumbuhan bahkan sistem
imun. Parameter berupa suhu air, pH, dan
oksigen terlarut diamati setiap hari sampai
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akhir penelitian. Suhu air berkisar antara 26-
27°C, pH berkisar 7,6-7,8 dan oksigen
terlarut berkisar 7,0-7,9 ppm. Suhu tersebut
merupakan suhu yang normal dan baik untuk
pertumbuhan lele dumbo karena suhu
optimal untuk lele dumbo adalah kisaran 25-
30oC (Soetomo, 2007). pH optimum untuk
pertumbuhan lele dumbo adalah 6,5-8, dan
oksigen terlarut minimal 3 ppm (Khairuman &
Amri, 2008).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa pakan bervaksin dapat
meningkatkan produksi titer antibodi (P<0,05)
dibandingkan kontrol. Penggunaan pakan
buatan dari bulu ayam, ampas tahu, dan ikan
rucah dapat dijadikan alternatif bahan baku
karena dapat meningkatkan pertumbuhan
berat dan panjang ikan. Pakan bervaksin
dapat diaplikasikan secara lapang. Saran dari
penelitian ini adalah perlu dilakukan
penelitian pakan bervaksin skala lapang
dibeberapa daerah yang dicobakan pada ikan
tawar lain, seperti gurami, tawes, nila, nila,
dan lain-lain.
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